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• Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump mengumumkan
negaranya telah menyepakati kesepakatan dagang dengan
Indonesia. Dilansir dari Bloomberg pada Rabu (16/7), tarif untuk
produk Indonesia akan turun menjadi 19% dari 32%. Sebagai
bagian dari Perjanjian tersebut, Indonesia telah berkomitmen untuk
membeli Energi AS senilai US$15 miliar, produk pertanian Amerika
senilai US$4,5 miliar, dan 50 pesawat Boeing Jet, banyak di
antaranya adalah 777. Pembelian pesawat itu akan dipakai oleh
maskapai Garuda Indonesia. (Idx Channel & CNN Indonesia)

• Bank Indonesia (BI) memutuskan untuk menurunkan suku bunga
acuan atau BI Rate sebesar 25 basis poin (bps) menjadi 5.25%
dalam Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia (RDG BI) pada 15-
16 Juli 2025. Demikian juga dengan suku bunga deposit facility
diturunkan 25 basis poin (bps) menjadi sebesar 4.50% dan suku
bunga lending facility juga turun 25 basis poin (bps) menjadi 6.00%.
Hal ini menjadi sentimen positif untuk sektor perbankan, konstruksi,
dan infrastruktur. (Idx Channel)

• ASII - Astra Group (ASII) meneken transaksi afiliasi Rp50 miliar.
Transaksi itu, melibatkan United Tractors Pandu Engineering, dan
Bank Saqu Indonesia. Transaksi pemberian kredit tersebut telah
dipatenkan pada 14 Juli 2025. United Tractors Pandu Engineering
sebagai penerima pinjaman, Bank Saqu sebagai pemberi pinjaman.
(Emitennews)

• MEDC - Entitas usaha Medco Energi (MEDC) meraih fasilitas kredit
USD500 juta. Pinjaman lunak itu, diperoleh dari sindiksi bank asing.
Transaksi perolehan fasilitas kredit tersebut telah diteken pada 26
Juni 2025. Penerima pinjaman tersebut, yaitu Medco E&P Grisik
Ltd dan Far East Energy. Pinjaman itu, berlaku sejak 26 Juni 2025
hingga 30 September 2028. (Emitennews)

• BBRI - Bank Rakyat Indonesia (BBRI) melunasi obligasi
berwawasan lingkungan berkelanjutan I tahap I tahun 2022 seri B
senilai Rp2 triliun, jatuh tempo 20 Juli 2025 dengan kupon 5.75%.
Surat utang hijau tersebut mengantongi label idAAA dari
Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo). Obligasi tersebut terbagi
dalam tiga seri. Seri A senilai Rp2,5 triliun jatuh tempo 30 Juli
2023. Dan, terakhir seri C sejumlah Rp500 miliar, jatuh tempo 20
Juli 2027 dengan kupon 6.45%. (Emitennews)
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Index Movement

Dow Jones 44,342.19          -0.32% 17.59%

Nasdaq 20,895.66          0.05% 38.43%

S&P 6,296.79             -0.01% 31.64%

Nikkei 39,819.11          -0.21% 18.87%

Hang Seng 24,825.66          1.33% 45.66%

Basic Industry 1,585.20             0.87% 26.63%

Consumer Cyclical 703.53 -1.22% -15.74%

Energy 2,957.66             0.33% 9.98%

Finance 1,376.85             0.00% -1.13%

Healthcare 1,579.43             1.39% 8.44%

Industrial 945.93 0.52% -8.66%

Infrastructure 1,764.57 3.23% 19.32%

Consumer Non Cyclical 685.00 -0.51% -6.10%

Property & Real Estate 742.18 -0.86% -1.94%

Technology 7,807.27             4.55% 95.29%

Transportation & Logistic 1,517.22             -1.28% 16.64%

IHSG 7,311.92             0.34% 3.28%

LQ45 785.21 -0.32% -5.01%

JII 515.60 -0.18% 6.45%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 18 Juli 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat 0,34% ke level 

7,311.92 pada penutupan perdagangan Jumat (18/7). Ini merupakan 

level tertinggi baru sejak awal tahun. Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) selama sepekan pada periode 14-18 Juli 2025 mengalami 

kenaikan sebesar 3.75%. LQ45 menurun -0.32% ke level 785.21. JII 

menurun -0.18%% ke level 515.60.

Nilai transaksi mencapai Rp16,92 triliun yang melibatkan 30,57 miliar 

lembar saham dalam 1,66 juta kali transaksi.

Berdasarkan Indeks Sektoral IDX-IC, 6 sektor saham menguat. Sektor 

teknologi memimpin dengan kenaikan 4.55%, diikuti sektor infrastruktur 

yang menguat 3.23% dan sektor kesehatan naik 1.39%. Sementara 4 

sektor saham melemah. Sektor transportasi dan logistik terkoreksi 

paling dalam hingga 1.28%, diikuti sektor barang konsumen non-primer 

yang turun 1.22% dan sektor properti melemah 0.86%. Adapun 1 

sektor saham, yakni sektor keuangan, tercatat stagnan pada hari 

Jumat (18/7).

Bursa kawasan Asia pada Jumat (18/7) juga cenderung menguat. 

Indeks Hang Seng menguat 1.33% ke 24,825.66. Indeks Nikkei 

melemah 0.21% ke 39,819.11.

Bursa saham Amerika Serikat (AS) ditutup mixed pada perdagangan 

pada Jumat (18/7). Indeks Dow Jones merosot 142,30 poin atau 0.32% 

ke posisi 44,342.19. Indeks S&P 500 tergelincir 0.01% setelah 

mencapai rekor tertinggi pada awal perdagangan yang akhirnya ditutup 

di posisi 6,296.79. Indeks Nasdaq naik 0.05% ke posisi 20,895.66. 

Demikian kinerja indeks mixed sepanjang minggu, Nasdaq melonjak 

1.5% dan S&P 500 naik 0.6%, tetapi Dow Jones melemah 0.1%.
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 46.9 47.4 -

ID Balance Trade $4.3B $0.16B $2.40B

ID Inflation Rate YoY 1.87% 1.60% 1.83%

Tuesday, July 15 2025 Actual Previous Consesus

ID Balance of Trade - $4.3B -

Wednesday, July 16 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision 5.25% 5.50% -

ID Loan Growth YoY 7.77% 8.43% -

Tuesday, July 22 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 4.90% -

Tuesday, July 29 2025 Actual Previous Consesus

ID Foreign Direct Investment YoY - 12.70% -

Thursday, July 31 2025 Actual Previous Consesus

US Fed Interest Rate Decision - 4.50% -

Tuesday, July 01 2025

Economic Data Price 2025F

USD to IDR 16,297 16,100

Dollar Index 98.4 99.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.54 6.60

BI 7-Days RRR (%) 5.5 5.5

Inflasi YoY (%) 2.40 2.80

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4262 3.00% -12.32%

Gold 3349.94 0.33% 27.64%

Coal 110.4 -0.09% -11.86%

Nickel 15096.36 0.82% -0.29%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 18 Juli 2025

Data penutupan perdagangan 18 Juli 2025 Data penutupan perdagangan 18 Juli 2025

98.366

16,297

15600

15800

16000

16200

16400

16600

16800

17000

95

97

99

101

103

105

107

109

111

DXY Curncy  (R1) USDIDR Curncy  (RHS)


	Outlook & News
	Slide 1

	Charts/Graphs & Disclaimer
	Slide 2


